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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis idiosinkrasi Xi Jinping scbagai individu pemimpin
negara dan mengetahui bagaimana faktor idiosinkratik tersebut telah  mempengaruhi
pendekatan baru Tiongkok dalam hubungan intemasionalnya melalui kebijakan luar negeri
*Major Country Diplomacy”. Kebijakan ini perlu mendapat perhatian karena telah menandai
perubahan signifikan dari pendekatan kebijakan luar negeri low-profile Tiongkok yang telah
lama dipertahankan sebelum naiknya Xi Jinping ke tampuk kekuasaan. Dengan menggunakan
konscp Kebijakan Luar Negeri yang dikombinasikan dengan kerangka teoritis Pendekatan
Idiosinkratik olch John T Rourke serta mencrapkan mctodologi deskriptif kualitatif untuk
menganalisis literatur dan data yang tersedia terkait dengan karakteristik individual XiJ inping,
hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun idiosinkrasi Xi bukan satu-satunya kckuatan
pendorong di balik pergeseran kebijakan luar negeri Tiongkok, namun faktor-faktor i ini tanpa
ragu memiliki pengaruh yang cukup besar; terutama mengingat kekuasaan terpusat Xi untuk
pengambilan keputusan di Tiongkok saat ini. Sctiap faktor idiosinkratik Xi, scperti
kepribadiannya (ambisius, nasionalistis, percaya diri, tegas, dan pragmatis, diikuti dengan gaya
presidensial yang aktif-positif), keschatannya (kesadaran akan keamanan dan kerentanan yang
tinggi), cgo (kebanggaan diri yang tinggi), ambisi (kebutuhan yang kuat akan kekuasaan dan
pengaruh), sejarah politik (pengalaman sebagai pemimpin akar rumput dengan mobilitas
tinggi), pengalaman pribadi (latar belakang keluarga serta pengalaman sclama Revolusi
Kebudayaan), persepsi (memiliki tujuan untuk mencapai  “Chinese Dream” dan
mengembalikan peran historis Tiongkok scbagai kekuatan global) dan realitas operasional
(ketidaksukaan terhadap sistem intemasional yang dipimpin Barat saat ini dan mengharapkan
sistem yang lebih adil dan merata), memiliki pengaruh tersendiri pada keputusan Xi untuk
menjadikan Tiongkok sebagai kekuatan global yang menonjol melalui “Major Country
Diplomacy"”, dengan pendekatan yang jauh lebih tegas dan proaktif terhadap urusan luar negeri
daripada semua pendahulu Xi sctelah Mao Zedong.

Kata Kunci: Idiosinkratik, Kebijakan Luar Negeri, Major Country Diplomacy, Tiongkok, Xi
Jinping
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ABSTRACT

This research aims to analyze Xi Jinpings idiosyncrasies as an individual state leader and
recognize how those have influenced China's new approach to international relations through
the particular “Major Country Diplomacy” foreign policy. This policy demands attention as it
marks a significant departure from China's long-standing low-profile foreign policy approach
before Xi's ascent to power. Using the concept of Foreign Policy combined with the theoretical
framework of the Idiosyncratic Approach by John T Rourke and employing a qualitative
descriptive methodology to analyze the available literature and data related to Xi's individual
traits, the rescarch findings highlight that although Xi's idiosyncrasies are not the sole driving
force behind China's foreign policy shift, they undoubtedly wield considerable influence;
particularly given Xi's supreme and centralized decision-making power in today's China. Each
of Xi's idiosyncratic factors, such as his personality (ambitious, nationalistic, confident,
assertive, and pragmatic, followed by his active-positive presidential style), health (high
security-consciousness and vulnerability), ego (high self-pride), ambition (strong need for
power and influence), political history (experiences as a grassroots leader with high mobility),
personal experiences (family background and experiences during the Cultural Revolution),
perception (the goal of achieving the ‘Chinese Dream’and restoring China s historical role as
a global power), and operational reality (disfavor of the current Western-led international
svstem and envisioning a more equitable and fair international system), have their own implied
influence on his decisions in making China a prominent global power through “Major Country
Diplomacy”, with a more assertive and proactive approach towards foreign affairs than all of
Xi's predecessors after Mao Zedong.

Keywords: China, Foreign Policy, Idiosyncratic, Major Country Diplomacy, Xi Jinping
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu Hubungan Internasional sebagai salah satu cabang dari ilmu sosial dan politik
memiliki beragam aspek bahasan pokok yang kompleks dan bersifat interdisipliner.
Sebagai akibatnya, studi Hubungan Internasional (HI) sejak awal memang kerap
meminjam pendekatan-pendekatan lain yang berasal dari kajian lintas ilmu layaknya
hukum, filsafat, keamanan, ekonomi, sosiologi dan ilmu-ilmu sosial lainnya. Tak
terkecuali dengan ilmu psikologi yang juga ikut menjadi hirauan studi Hubungan
Internasional (HI), terutama cakupan psikologi politik. Keterlibatan pendekatan
psikologi dalam studi HI memang kesannya cenderung terlihat tidak terlalu dominan,
namun pada kenyataannya, cukup banyak hal-hal yang terkait dengan isu psikologis
senantiasa hadir dalam dinamika internasional dan memengaruhi peristiwa global. Pada
utamanya psikologi politik, cakupan ini sering digunakan untuk mempelajari berbagai
isu yang erat hubungannya dengan kebijakan luar negeri suatu negara.; di mana salah
satunya adalah pengaruh aspek yang dimiliki oleh pembuat keputusan seperti aspek
layaknya kepribadian, nilai, dan pengalaman seorang pemimpin atau pengambil
keputusan terhadap orientasi kebijakan luar negerinya (faktor
idiosinkratik/idiosyncratic).

Istilah kebijakan luar negeri sendiri telah didefinisikan dalam beragam pengertian
oleh para cendekia HI, yang mana jika ditarik sebuah kesimpulan inti dapat diartikan
secara sederhana sebagai suatu keputusan atau tindakan, perilaku, atau rencana

komprehensif yang berasal dari gabungan ide-ide dari para pembuat kebijakan satu



negara untuk mengatur sikap negara tersebut kepada negara lain sampai batas tertentu
dan demi mencapai kepentingan nasionalnya. Kebijakan luar negeri sendiri merupakan
salah satu kajian utama dalam studi hubungan internasional yang pada kenyataannya
memiliki kompleksitas tersendiri berhubungan dengan aktor-aktor yang terlibat dalam
perumusannya. Namun, salah satu determinan atau penentu orientasi kebijakan luar
negeri suatu negara yang paling fundamental bermula dari level individu berwewenang
yang terlibat dalam penyusunannya. Pada konteks ini, individu yang dimaksud seringkali
mengacu pada pemimpin berkuasa yang secara langsung memengaruhi pembuatan
kebijakan luar negeri; di mana hal ini dapat dipelajari melalui analisis level individu
dengan mengamati dan mempertimbangkan faktor idiosinkratiknya.

Faktor idiosinkratik (idiosyncrasies) dapat didefinisikan secara sederhana sebagai
hal-hal yang melekat pada seseorang (utamanya pemimpin suatu negara) sehingga
memengaruhi pola pikir, persepsi, dan cara pandang yang bersangkutan dalam melihat
suatu permasalahan serta pengambilan keputusan (Anugerah, 2016). Menyoroti
pembahasan ilmu Hubungan Internasional kontemporer, penelitian tentang faktor
idisonkratik seorang pemimpin negara dalam pembuatan keputusan tertentu cenderung
masih terbatas. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa kajian kepribadian seorang
pemimpin dalam proses pembuatan keputusan maupun kebijakan merupakan salah satu
aspek krusial untuk dipahami demi mampu memprediksi langkah-langkah, pilihan, atau
strategi apa yang akan digunakan negara yang dipimpinnya dalam menghadapi suatu
peristiwa global yang terjadi. Selain itu, memahami pengaruh idiosinkratik seorang
pemimpin negara juga dapat memberikan suatu pemahaman dan analisis yang lebih
komprehensif serta berguna tentang mengapa suatu pemimpin dapat membentuk atau
merubah sebuah kebijakan negaranya dalam skala internasional, apa motivasi

dibaliknya, dan apa tujuan utamanya.



Pada konteks ini, peneliti menaruh minat besar dan perhatian khusus pada sosok
paramount leader atau pemimpin tertinggi Republik Rakyat Tiongkok yang sedang
menjabat berbagai posisi sebagai presiden, sekretaris jenderal Partai Komunis Tiongkok
(PKT), dan juga ketua Komisi Militer Pusat (KMP) Tiongkok yakni Xi Jinping. Xi
adalah tokoh politik terkuat saat ini di Tiongkok dan telah mengkonsolidasikan
kekuasaan di tangannya sejak berkuasa pada tahun 2012. Pengaruh kuat Xi Jinping
dikenal sebagai alasan utama dalam perubahan orientasi kebijakan luar negeri Tiongkok
sejak tahun 2013 melalui beberapa inisiatif strategis sekaligus gaya diplomasi baru yang
dimulai oleh pemerintah di bawah kepemimpinannya. Kemunculan nomenklatur Major
Country Diplomacy atau Great Power Diplomacy (dagué waijiao) yang berarti
diplomasi negara besar ala pemerintahan era Xi Jinping dapat disebut sebagai ‘payung’
yang merangkum keseluruhan orientasi kebijakan luar negeri Tiongkok saat ini, juga
memperjelas bahwa Xi Jinping memang memiliki peran yang terbilang penting dalam
menentukan arah kebijakan luar negeri dan gaya diplomasi Tiongkok yang mengalami
banyak perubahan di bawah sistem kepemimpinan otoriternya.

Selama beberapa dekade terakhir, Tiongkok memang telah mengalami pergeseran
besar dalam struktur kepemimpinan dan pemerintahan politiknya. Pergeseran ini dimulai
dari era otoriter dan sewenang-wenang pada masa Mao Zedong, ke pimpinan ala Deng
yang lebih memprioritaskan kepemimpinan kolektif dan desentralisasi kekuasaan. Deng
Xiaoping, mantan rekan seperjuangan Mao, mempercayai bahwa konsentrasi kekuasaan
pada satu pemimpin berpotensi menimbulkan aturan sewenang-wenang dan strategi
kebijakan yang irasional. Deng kemudian menginisiasi masa jabatan tetap, batasan masa
jabatan, dan usia pensiun wajib bagi pemimpin Tiongkok, serta pendelegasian
wewenang dari Partai Komunis Tiongkok (PKT) ke lembaga pemerintah di bawah

Dewan Negara. Semua langkah ini dimaksudkan Deng untuk memperkecil kemungkinan



munculnya diktator lain yang otoriter dan mengatur sistem politik Tiongkok dengan
kekuasaan yang lebih terdesentralisasi (S. L. Shirk, 2018).

Para pemimpin Tiongkok setelah Mao Zedong kemudian tetap mengikuti gaya
kepemimpinan kolektif yang diinisiasikan Deng Xiaoping. Orientasi kebijakan luar
negeri Tiongkok sejak saat itu secara konsisten mengikuti strategi kebijakan luar negeri
berhati-hati dan terkendali yang diwariskan oleh Deng dengan prinsip diplomasi “keep
on a low-profile” atau Tao Guang Yang Hui yang berarti tetaplah merendah. Gaya
diplomasi ini mendorong Tiongkok untuk mempraktikkan diplomasi yang rendah hati,
beradaptasi dengan tatanan internasional, dan meyakinkan negara lain tentang niat baik
Tiongkok. Walau setiap generasi pemimpin Tiongkok mengadopsi cara yang berbeda
dalam menjalankannya, tak dapat dibantah bahwa pada dasarnya prinsip Tao Guang
Yang Hui tetap menjadi panduan strategi kebijakan luar negeri setiap pemimpin
Tiongkok pasca Mao. Namun saat Xi Jinping mulai berkuasa pada tahun 2013,
kepribadian dan visinya secara substansial terlihat berbeda dari para pendahulunya. Xi
Jinping terkesan memiliki keinginan yang jauh lebih kuat untuk memperkuat posisi
Tiongkok di tata dunia dan melalui tercapainya gagasan 'China Dream' atau 'Chinese
Dream' (Zhongguo Meng). Transformasi kebijakan luar negeri di bawah Xi kemudian
menjadi lebih proaktif dan didasarkan pada advokasi Xi Jinping untuk mencapai prestasi
melalui konsep striving for achievement atau ‘Fen Fa You Wei’, yang menggantikan
prinsip 'Tao Guang Yang Hui' sebagai panduan politik luar negeri Tiongkok baru dan
terwujud melalui inisiasi dan implementasi Major Country Diplomacy. Tak hanya itu,
Xi Jinping juga terang-terangan memperkukuh kekuatan pribadinya hingga berani
menghapus batas dua masa jabatan presiden; di mana sebagai contoh, dua pendahulunya
yakni Hu Jintao hanya menjabat 10 tahun sebagai presiden RRT (2003-2013) dan Jiang

Zemin yang juga menjabat selama 10 tahun kepresidenan (1993-2003), sedangkan Xi



Jinping berpotensi tetap berkuasa setelah tahun 2023. Kuatnya kekuasaan terpusat ke Xi
Jinping terkhusus untuk perumusan kebijakan luar negeri juga terlihat dari bagaimana
perumusan kebijakan luar negeri Tiongkok saat ini berpusat pada komite tetap politburo
Partai Komunis Tiongkok yang diketuai oleh Xi Jinping dan diisi oleh para loyalis diri
Xi juga; menjadikannya pemimpin tertinggi dalam pembuatan keputusan dan otomatis
berperan penting dalam perumusan kebijakan luar negeri Tiongkok di belakang layar.
Mengingat bahwa Tiongkok saat ini sedang mengalami kebangkitan pesat sebagai
salah satu aktor internasional utama sekaligus global key player melampaui status
kekuatan regional di berbagai bidang baik ekonomi, militer, dan pengaruh politiknya saat
ini tampak mampu menyaingi kekuatan besar lain layaknya Amerika Serikat, gaya
kepemimpinan dengan cengkraman kekuatan dan ambisi Xi Jinping yang semakin erat
kesannya mampu untuk menjadikan Tiongkok untuk lebih ambisus untuk memajukan
kepentingan nasionalnya dan bersaing dengan Amerika Serikat dalam skala
internasional. Major Country Diplomacy ala Xi Jinping juga bukan hanya sebatas
perubahan perilaku negara, tetapi juga redefinisi mendasar konsep, pemikiran, dan tujuan
kebijakan luar negeri Tiongkok saat ini (Hu, 2019); di mana pada saat yang sama,
Tiongkok sebagai kekuatan global naik daun tentunya menjadikan orientasi kebijakan
luar negerinya akan memiliki pengaruh besar terhadap ruang internasional di masa
depan, tak terkecuali kepada negara-negara kawasan Asia Tenggara dan Indonesia.
Menarik pemahaman dari latar belakang ini, peneliti kemudian beranggapan bahwa
memahami serta menganalisis sosok Xi Jinping sebagai seorang pemimpin
nonkonvensional yang sangat berpengaruh di Tiongkok melalui penelitian faktor
idiosinkratiknya akan menjadi topik yang atraktif untuk diteliti dan dikaji lebih dalam
pada studi ilmu Hubungan Internasional kontemporer. Maka dari itu, ketertarikan besar

peneliti terhadap analisis faktor idiosinkratik individu pembuat kebijakan serta pada



dinamika politik luar negeri Republik Rakyat Tiongkok di bawah kepemimpinan Xi
Jinping melatarbelakangi pengambilan judul penelitian “Analisis Idiosinkratik Xi

Jinping dalam Kebijakan Luar Negeri ""Major Country Diplomacy" Tiongkok”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana pengaruh idiosinkratik Xi Jinping dalam kebijakan luar negeri “Major

Country Diplomacy” Tiongkok?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisa dan mengetahui bagaimana pengaruh faktor idiosinkratik Xi Jinping dalam

kebijakan luar negeri Major Country Diplomacy Tiongkok.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, juga tujuan penelitian yang telah
dijelaskan di atas, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat secara teoritis dan
praktis, diantaranya:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian yang penulis lakukan mengenai
Analisis Idiosinkratik Xi Jinping dalam Kebijakan Luar Negeri "*Major
Country Diplomacy" Tiongkok dapat memberikan beberapa manfaat,
diantaranya:

a. Memperkaya kajian ilmu Hubungan Internasional pada level mikro

dengan melakukan penelitian level analisis individu dan meningkatkan



pemahaman para akademisi mengenai pengaruh idiosinkratik Xi Jinping
terhadap kebijakan luar negeri Tiongkok selama kepemimpinannya.

b. Meningkatkan sumber referensi ilmiah yang bisa memberikan
sumbangan pemikiran dan juga menjadi referensi penelitian-penelitian
selanjutnya mengenai analisis pengaruh idiosinkratik pemimpin negara

dalam pengambilan keputusan kebijakan luar negeri.

1.4.2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian yang penulis lakukan mengenai
Analisis Idiosinkratik Xi Jinping dalam Kebijakan Luar Negeri ""Major
Country Diplomacy™ Tiongkok dapat memberikan beberapa manfaat,
diantaranya:

a. Bagi peneliti, mampu meningkatkan analisa berpikir secara lebih kritis,
mendapatkan pemahaman dan pengalaman yang mendalam selama
melakukan penelitian, serta mengasah kompetensi yang telah diajarkan
selama menjadi mahasiswi program studi Ilmu Hubungan Internasional
Universitas Sriwijaya demi mendapatkan gelar sarjana yang
diperjuangkan.

b. Bagi pembaca, hasil penelitian dapat menjadi sebuah gambaran dan
referensi yang komprehensif untuk mengetahui lebih jelas analisis
idiosinkratik Xi Jinping sebagai seorang individu dan pengaruhnya

dalam perumusan kebijakan luar negeri Republik Rakyat Tiongkok.
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